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Ringkasan
Dalam menciptakan karakter profesional dalam dunia kerja maka membutuhkan penerapan etika profesi dengan
konsisten. Hal tersebut menjadikan pendidikan sebagai tolak ukur dalam menciptakan kinerja seseorang
dengan baik. Dikarenakan pendidikan merupakan suatu tempat yang bermanfaat untuk merubah perilaku sese-
orang dengan menerapkan nilai-nilai moral dan karakter, supaya menciptakan kualitas yang baik. Pendidikan
dimanfaatkan untuk dijadikan sumber daya manusia yang unggul di era sekarang Oleh karena itu tujuan dari
kegiatan ini adalah menerapkan etika profesi dalam menciptakan karakter profesionalisme Pada dunia kerja.
Penelitian ini meliputi tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, dan kerja sama tim. Sehingga dengan adanya
kegiatan ini diharapkan bisa membantu individu dalam menghadapi tantangan pada dunia kerja. Berdasarkan
sosialisasi dan kuisoner yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri 5 Pangkalpinang pada
dasarnya telah mengetahui apa itu etika dan bagaimana penerapannya di sekolah.

SMP Negeri 5 Pangkalpinang, berlokasi di Jl. Pahlawan 12-Rangkui. Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
sosialisasi berjumlah 29 siswa berasal dari kelas 8E.
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1. Pendahuluan
Saat ini perkembangan pada dunia kerja sangat begitu pesat, sehingga menuntut sumber daya manusia yang tidak
hanya memiliki kompetensi teknis tetapi juga memiliki karakter profesional. Profesional merupakan salah satu
peran penting untuk meningkatkan nilai kualitas seseorang pada dunia kerja [1]. Profesionalisme merupakan
perilaku seseorang yang memanfaatkan profesinya dalam menghasilkan pekerjaan yang berkualitas di salah satu
bidang, supaya dapat bermanfaat bagi banyak khalayak [2]. Sehingga dalam hal etika profesi, mengharuskan
seseorang untuk memiliki tanggung jawab terhadap kepercayaan serta data yang dimiliki industri. Oleh karena
itu profesionalisme seseorang dalam dunia kerja di berbagai bidang harus sesuai standar yang telah diterapkan
[3].
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Dalam menciptakan karakter profesional pada dunia kerja, maka membutuhkan penerapan etika profesi
dengan konsisten. Hal tersebut menjadikan pendidikan sebagai tolak ukur dalam menciptakan kinerja seseorang
dengan baik. Dikarenakan pendidikan merupakan suatu tempat yang bermanfaat untuk merubah perilaku
seseorang dengan menerapkan nilai-nilai moral dan karakter, agar menciptakan kualitas yang baik. Pendidikan
dimanfaatkan untuk dijadikan sumber daya manusia yang unggul di era sekarang [4].

Era saat ini merupakan pusat perkembangan dengan berbasis teknologi. Dengan adanya transformasi digital
di berbagai sektor industri, maka terjadinya perubahan lanskap kebutuhan tenaga kerja secara signifikan pada
bidang teknologi informasi. Di mana Perusahaan menuntut tenaga kerja yang profesionalisme dalam melakukan
keterampilan teknis. Hal itu disebabkan dikarenakan sering terjadinya ketidakseimbangan antara kompetensi
teknis dan karakter kerja. Namun tantangan dari penerapan karakter saat ini semakin sulit dengan adanya krisis
moral dan etika [5]. Tantangan tersebut antara lain yaitu, kedisiplinan, etika, dan kemampuan dalam kerja tim.
Hal ini merupakan masalah yang sangat penting untuk ditindaklanjuti karena rendahnya karakter profesionalisme,
sehingga bisa berdampak pada daya saing dalam dunia kerja, meskipun seseorang memiliki kompetensi yang
baik dalam secara teknis. Kurangnya kedisiplinan dalam dunia kerja akan memicu demoralisasi [6]. Oleh karena
itu, di dalam dunia kerja memiliki standar tenaga kerja.

Penerapan karakter profesional tidak hanya memberikan nilai-nilai, tetapi juga menciptakan kesadaran dan
tanggung jawab. Sehingga untuk menghadapi tantangan pada dunia kerja, individu harus memiliki kecakapan in-
telektual, pemikiran kritis serta pengambilan keputusan. Dengan begitu individu mampu memberikan kontribusi
positif terhadap perusahaan [7].

Penelitian oleh Illa Susilawati [8] pada tahun 2022 menunjukkan bahwa etika profesi sangat berperan
penting dalam mengatasi sebuah perilaku tidak baik yang dilakukan oleh dalam melakukan kecurangan. Pada
penelitian tahun 2024 mengatakan bahwa etika dalam dunia kerja memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap profesionalisme kerja serta kualitas pelayanan, serta penelitian pada tahun 2023 mengatakan bahwa
dengan mengimplementasikan nilai nilai karakter secara langsung, maka akan menghindari penyimpangan dan
mengetahui ajaran nilai-nilai norma yang ada. Namun masih banyak tantangan dalam menerapkan etika profesi
di dunia kerja [9].

Oleh karena itu tujuan dari kegiatan ini adalah menerapkan etika profesi dalam menciptakan karakter
profesionalisme Pada dunia kerja pada siswa SMP N 5 Pangkalpinang melalui sosialisasi. Penelitian ini meliputi
tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, dan kerja sama tim. Sehingga pada penelitian ini diharapkan bisa
membantu individu dalam menghadapi tantangan pada dunia kerja.

2. Metode Penerapan

2.1 Jenis Penelitian
Untuk mempelajari penerapan etika profesi dalam membentuk karakter profesionalisme di dunia kerja, kegiatan
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
fenomena secara kontekstual dan holistik melalui sosialisasi, dan studi dokumentasi terhadap sejumlah responden
yang berasal dari Siswa SMP Negeri 5 Pangkalpinang. Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sebagai lawannya adalah
eksperimen dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan etika profesi dalam menciptakan karakter profesionalisme Pada dunia
kerja. Penelitian ini meliputi tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, dan kerja sama tim. Sehingga pada
penelitian ini diharapkan bisa membantu individu dalam menghadapi tantangan pada dunia kerja.

Terdapat 3 hal yang dilakukan pada kegiatan ini, antara lain yaitu:

1. Sosialisasi
Sosialisasi merupakan suatu proses mengajarkan peran yang harus dilakukan seseorang. Tujuan dari
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sosialisasi yaitu untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya penerapan etika di
dalam kehidupan.

2. Kuisoner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari
responden secara sistematis. Kuesioner disusun berdasarkan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
Kemudian data yang diperoleh dari kuesioner berfungsi untuk hasil dari kegiatan sosialisasi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai salah satu metode untuk mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk
visual dan catatan selama proses pelaksanaan kegiatan berlangsung. Metode ini bertujuan untuk merekam
aktivitas selama sosialisasi dan penyebaran kuesioner, serta sebagai bukti fisik pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat. Dokumentasi dilakukan dalam berbagai bentuk seperti foto, video, dan catatan
lapangan.

2.2 Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 19 Mei 2025 yang berlokasi SMP Negeri 5 Pangkalpinang.

2.3 Subjek dan Sasaran Kegiatan
Subjek kegiatan ini merupakan siswa kelas 8E dengan total 24 siswa. Sasaran dari kegiatan ini adalah tanggung
jawab, kedisiplinan, kejujuran, dan kerja sama tim.

2.4 Prosedur Kegiatan
Pada Gambar 1 berikut merupakan prosedur pada kegiatan ini :

Gambar 1. Prosedur Kegiatan

2.5 Instrumen Kegiatan
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas sosialisasi serta
memahami sejauh mana siswa menyerap dan mengimplementasikan nilai-nilai etika profesi. Adapun Instrumen
yang digunakan pada kegiatan ini, yaitu:

1. Pedoman Sosialisasi: Digunakan untuk membantu peneliti dalam menyampaikan materi mengenai pen-
tingnya etika profesi dalam dunia kerja secara sistematis dan terstruktur kepada siswa SMP Negeri 5
Pangkalpinang. Materi mencakup nilai tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, dan kerja sama tim.

2. Kuesioner Terbuka dan Tertutup: Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan. Kuesioner terdiri dari skala penilaian (tertutup) dan pertanyaan terbuka
untuk menggali respons siswa secara lebih mendalam.

3. Dokumentasi: Digunakan untuk merekam seluruh proses kegiatan, baik berupa foto, video, maupun
catatan lapangan. Dokumentasi ini digunakan sebagai bukti fisik dan referensi visual guna memperkuat
keabsahan data serta menggambarkan antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung.

2.6 Teknik Validasi Kegiatan
Dalam menjamin validasi data, peneliti menggunakan teknik:

1. Triangulasi teknik: Teknik ini dilakukan dengan menggabungkan tiga metode pengumpulan data, yaitu
sosialisasi (observasi langsung), kuesioner (data kuantitatif dan kualitatif), dan dokumentasi (bukti visual),
guna memperoleh data yang lebih akurat dan menyeluruh.
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2. Member check: Validasi dilakukan dengan cara mengkonfirmasi hasil temuan kepada subjek kegiatan
(siswa dan guru) untuk memastikan bahwa interpretasi data yang dilakukan peneliti sesuai dengan
pengalaman dan pemahaman responden.

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran

3.1 Hasil
Pada kegiatan ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan sosialisasi di SMP N 5 Pangkalpinang
serta dokumentasi. Peneliti melakukan sosialisasi agar dapat menerapkan etika profesi dalam menciptakan
karakter profesionalisme Pada dunia kerja, khususnya sebagai bekal siswa dalam menghadapi dunia kerja di
masa depan. Peneliti melakukan tahap kuesioner untuk menggali informasi terhadap penerapan etika profesi
pada SMP N 5 Pangkalpinang. Berikut merupakan hasil dari kegiatan ini;

3.1.1 Sosialisasi
Dalam kegiatan ini, peneliti menyampaikan materi mengenai:

1. Pengertian profesional
2. Ciri-ciri orang yang profesional
3. Pentingnya profesionalisme sejak SMP
4. Contoh penerapan profesionalisme di sekolah
5. Tantangan dan solusi

3.1.2 Kuesioner
Untuk mengukur pemahaman dan penerapan etika oleh siswa, maka peneliti menyebarkan kuesioner yang terdiri
dari beberapa pernyataan terbuka, berikut hasil kuesioner yang diberikan seperti terlihat pada Gambar!2 berikut:
Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner pada Gambar 1, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas

Gambar 2. Hasil Kuesioner

siswa sudah memahami dan menerapkan etika dalam kehidupan di lingkungan sekolah. Para siswa sadar akan
pentingnya menerapkan etika, baik kepada sesama siswa maupun dengan guru. Dari data kuesioner, didapatkan
sebanyak 69,16% siswa sudah sangat memahami tentang etika dan penerapannya di lingkungan sekolah, 28,32%
siswa sudah paham tentang etika dan penerapannya, dan 2,5% netral. Pada dunia kerja pemahaman serta
penerapan etika sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, pembiasaan sikap etis di sekolah akan membentuk karakter
siswa yang tidak hanya secara pintar dalam akademik, tetapi juga siap untuk menghadapi dunia kerja yang
menekankan etika dan integritas sebagai bagian dari profesionalisme.
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3.1.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bukti fisik serta referensi visual yang menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan
dan antusiasme siswa [10]. Dokumentasi kegiatan seperti terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pemahaman Etika oleh Siswa Kelas 8E
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan hasil sosialiasi bahwa siswa kelas 8E SMP Negeri 5 Pangkalpinang
memahami penting adanya etika dalam aktivitas pembelajaran(didukung dengan penelitian terdahulu). Siswa
sangat menyadari bahwa etika menjadi bagian dari tanggung jawab moral dan profesional dalam aktivitas
pembelajaran. Nilai-nilai yang penting untuk dijunjung tinggi adalah kejujuran, bertanggung jawab, disiplin,
dan berkeadilan, agar para siswa memiliki sifat profesional yang besar [11].

3.2.2 Implementasi Etika Dalam Aktivitas Pembelajaran
Dari hasil sosialisasi dan kuesioner dari Tabel 1 memperoleh hasil bahwa etika pada siswa SMP Negeri 5
Pangkalpinang diwujudkan dalam berbagai aspek, seperti kehadiran dengan tepat waktu, penggunaan bahasa
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yang santun terhadap guru dan siswa, serta kemampuan menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab. Guru-guru
juga terlihat menjaga sikap profesional dalam berinteraksi, termasuk dalam menangani konflik atau suatu masalah
dalam kedisiplinan siswa [12].

Dari observasi, bahwa dalam hubungan antar guru cukup harmonis, dengan budaya yang saling menghargai
dan bekerja sama yang kuat. Misalnya, dalam rapat guru, setiap anggota diberi ruang untuk menyampaikan
pendapat secara terbuka dan etis.

3.2.3 Pengaruh Etika terhadap Karakter Profesionalisme
Berdasarkan dari hasil sosialisasi pada Tabel 1, etika profesi memberikan kontribusi signifikan dalam pemben-
tukan karakter profesional. Siswa yang konsisten menunjukkan sikap etis cenderung lebih dihormati oleh siswa
lain. Mereka juga dinilai memiliki integritas yang tinggi dalam menyampaikan suatu penilaian, membimbing
teman, dan menjalankan tugas sekolah [4].

3.2.4 Kendala dalam Penerapan Etika Profesi
Meskipun etika sudah menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari, masih terdapat kendala yang ditemukan,
antara lain: kurangnya pembelajaran etika secara formal, perbedaan persepsi antar siswa. Dalam beberapa kasus
terdapat perbedaan antara nilai-nilai etika yang diterapkan[10].

4. Kesimpulan

Berdasarkan sosialisasi dan kuisioner yang dilakukan, disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri 5 Pangkalpinang
pada dasarnya telah mengetahui apa itu etika dan bagaimana penerapannya di sekolah. Nilai-nilai etika seperti
kejujuran, bertanggung jawab, disiplin dan berkeadilan sudah diterapkan oleh para siswa dengan baik. Selain itu
juga hubungan antar sesama guru terjalin dengan baik sehingga menciptakan budaya yang baik di lingkungan
sekolah yang dapat dijadikan teladan dan ditiru oleh para siswa. Namun terdapat kendala dalam penerapan etika
di SMP Negeri 5 Pangkalpinang dimana kurangnya pembelajaran terkait etika secara formal yang diberikan oleh
guru kepada siswa.
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